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 The aim of this research is to examine the dynamics of development of 

coffee farmers assisted by KPSU Solok Radjo in the practice of 

technosociopreneurship. The research method approach is a qualitative 

method. Qualitative data was used to explore the views of cooperative 

managers and members, as well as coffee farmers assisted by the Solok 

Radjo KPSU Cooperative. Semi-structured interviews were conducted 

with several key informants, namely coffee farmers as development 

partners, cooperative members and KPSU Solok Radjo managers. The 

findings of this research; 1) The Solok Radjo KPSU Cooperative plays a 

role in realizing SDGs goals in order to solve social problems of farming 

communities, for example reducing poverty, increasing income and 

keeping the environment green. 2) Bringing changes to the lives of coffee 

farmers by increasing coffee prices at the farmer level, because farmers' 

agricultural products are directly managed by cooperatives, both for 

export and for downstream retail products. 3) Increasing farmers' 

knowledge about coffee cultivation, one example is that farmers have 

picking standards which affect the quality of coffee beans. 4) Assisted 

farmers can use Dimitra technology as a digital-based transaction 

medium. 5) Coffee farmers have new business opportunities with the 

corporate farming program in waste processing, where this program will 

provide many solutions to the community's economic, environmental and 

social problems. The active involvement of farmers and cooperative 

members is a solid foundation on which KPSU Solok Radjo is built in 

developing capital assets and social capital. This is the driving force for 

business development with technological innovation for farmers.    
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan adalah salah satu bagian terpenting dari pembangunan pertanian 

karena mendorong inovasi dan pemikiran proaktif tentang tren masa depan. Dalam bertani, 

seringkali ada musim dan perubahan ekonomi yang menjadikan kewirausahaan sebagai 

suatu keharusan. Pertanian merupakan sector usaha yang menguntungkan ketika dikelola 

dengan konsep kewirausahaan yang inovatif beroreantasi keberlanjutan usaha ekonomi 

(profit), keberlanjutan kehidupan sosial manusia (people), dan keberlanjutan ekologi alam 

(planet) (Ratten, 2018). Wirausahawan Petani melihat pertanian mereka sebagai bisnis. 

Dalam perspektif Berorientasi sumberdaya, kewirausahaan dilihat sebagai upaya untuk 

melakukan akuisisi terhadap sumberdaya. Sumberdaya yang unik dianggap dapat 

mengembangkan kewirausahaan pada suatu wilayah (Zahra, 2021). Sektor pertanian 

sebagai sarana untuk mendapatkan keuntungan, dan bersedia mengambil risiko yang 

diperhitungkan untuk membuat pertanian menguntungkan dan bisnis mereka berkembang. 

Relevansi yang lebih luas dari konseptualisasi kewirausahaan adalah 

mengeksplorasi pelaku wirausaha, peristiwa, proses, dan hasil yang berkaitan dengan 

wirausahawan dan organisasi laba dan nirlaba untuk memanfaatkan peluang usaha 

berbasis sosial dan teknologi (Noruzi et al., 2010). Kewirausahaan pertanian sosial digital 

praktis dan relevan bagi masyarakat pedesaan karena kemampuan untuk memanfaatkan 

inovasi teknologi. Temuan penelitian ini menyoroti pentingnya petani menginvestasikan 

lebih banyak sumber daya ke dalam kewirausahaan digital terutama mereka yang memiliki 

nilai social untuk daerah pedesaan (Van der Have dan Rubalcaba, 2016) dalam (Ratten, 

2018). Bill Drayton (pendiri Ashoka Foundation) selaku penggagas kewirausahaan sosial  

menegaskan bahwa ada dua hal kunci dalam kewirausahaan sosial. Pertama, adanya  

inovasi sosial yang mampu mengubah sistem yang ada di masyarakat. Kedua, hadirnya  

individu bervisi, kreatif, berjiwa wirausaha (entrepreneurial), dan beretika di belakang  

gagasan inovatif tersebut (Palesangi, 2012).  

Technopreneurship merupakan proses pembentukan usaha baru yang melibatkan 

teknologi dengan harapan penciptaan strategi dan inovasi yang tepat akan membuat 

teknologi sebagai salah satu faktor untuk mengembangkan ekonomi (Annisa et al., 2020). 

Technopreneurship merupakan solusi untuk meningkatkan daya saing bangsa karena 

technopreneurship merupakan proses sinergi dari kemampuan yang kuat pada 

pengembangan ekonomi berekelanjutan (Mopangga, 2015); (Syaifulloh, 2021). 

Pemanfaatan teknologi akan menawarkan jalan menuju pertanian berkelanjutan dengan 

diversifikasi teknologi, pengelolaan usaha tani, dan jaringan di semua pelaku sektor 

pertanian. Kewirasuahaan yang mengadopsi teknologi tepat untuk dikembangkan pada 

usaha komiditi pertanian. Wirausahawan yang memahami dan menguasai teknologi, 

kreatif dan inovatif berpotesi sukses dalam memanfaatkan peluang usaha tani yang 

memiliki sumberdaya yang besar (Mopangga, 2015). Kewirausahaan pertanian 

berbasiskan  sosial dan teknologi praktis dan relevan bagi masyarakat pedesaan karena 

kemampuan untuk memanfaatkan inovasi teknologi. Penelitian ini menyoroti pentingnya 
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petani menginvestasikan lebih banyak sumber daya ke dalam kewirausahaan yang 

mengadopsi teknologi yang memiliki nilai sosial untuk daerah pedesaan (Ratten, 2018). 

Pada bulan Desember 2022, peneliti melakukan observasi awal dengan metode 

wawancara terstruktur pada Koperasi KPSU Solok Rajo Nagari Air Dingin Kabupaten 

Solok. Pertanyaan yang diajukan terkait konsep kewirausahaan social dan kewirausahaan 

berbasis teknologi  pada kelembagaan eknomi lokal KPSU Solok Radjo dengan Variabel 

Inovasi; kreativitas, inovasi pemasaran, inovasi teknologi dan inovasi keuangan. Variabel 

Kolaborasi; adaptasi, kepemimpinan, kemampuan mengelola usaha, Kerjasama, dan 

kemitraan. Variabel budaya; Entrepreneurial Culture, Supportive environment, Public 

Policy. Variabel kelembagaan lokal; kesesuaian karakteristik, efektivitas pelayanan, 

kemampuan mobilisasi modal internal, kebijakan pemerintah pada Lembaga, azas 

kepercayaan, terbentuknya system jaringan, dan terbentuknya aturan norma. Dari 

fenomena yang ada pada ekonomi lokal (Koperasi, kelompok tani, dan lainnya) semuanya 

berbisnis, tetapi skala usaha tidak pernah meningkat dari skala mikro kecil ke skala yang 

lebih besar, karena hanya berbicara tentang ekonomi saja. Berdasarkan persoalan tersebut 

perlu pendekatan kewirausahaan social yang inovatif. Penerapan Inovasi itu disebut 

dengan kewirausahaan yang mengadopsi teknologi. sehingga untuk membuat 

kelembagaan ekonomi lokal yang lebih baik atau berdaya saing diperlukan inovasi dalam 

praktek kewirasuahaan social .Kami merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

RQ:  Bagaimanakah dinamiaka perkembangan petani kopi binaan KPSU Solok Radjo 

dalam praktik technosociopreneurship? 

 

Hasil observasi awal pada Koperasi KPSU Solok Radjo awal tahun 2024 

menunjukkan, bahwa dalam budidaya pertanian kopi, proses pengolahan kopi, 

penegelolaan keuangan dan promosi produk pasca panen membutuhkan inovasi dalam hal 

peralatan dan teknologi. Inovasi ini meningkatkan produktifitas dan efesiensi biaya, hal 

ini dibuktikan dengan peningkatan ekspor kopi sebesar 15 ton pada tahun 2022 meningkat 

50% dari tahun sebelumnya. KPSU Solok rajo juara 3 specialty coffee tingkat dunia hal 

ini merupakan berkat kerjsama dengan berbagai stake holders, sperti Dimitri perusahaan 

kopi internasional penyedia aplikasi my coffee berbasis digital, Lembaga RPL binaan 

negara belanda penyedia aplikasi avenza untuk pengelolaan petani kopi, Robo bank, 

Stutbuck, Fili Konte Amerika, BI dan hutan Kelola masyarakat) kesemua mitra tersebut 

berkolaborasi dalam hal penguatan proses bisnis dari hulu sampai hilir produk kopi Solok 

Radjo. KPSU Solok Rajo didirikan atas dasar ikatan kekeluargaan oleh 3 orang bersudara 

dengan hanya berkebun kopi dan saat ini sudah berkembang menjadi 350 orang anggota 

dengan berbagai unit bisnis, yaitunya kebun budidaya kopi, expor kopi, agrowisata, dan 

coffee shop. Kemajuan kopi solok rajo ini tidak terlepas dari adanya pengaruh kondisi 

budaya dan modal social masyarakat setempat sehingga secara langsung memberikat 

penguatan pada kelembagaan koperasi tersebut.  
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Kenapa KPSU Solok Radjo yang dipilih sebagai objek penelitian, karena Lembaga 

ekonomi lokal ini yang sudah mendekati dalam penerapan model kewirasahaan social 

yang adaptif dalam berinovasi  untuk menjalankan usaha komoditas pertaniannya. Perlu 

dikaji apakah inovasi itu bisa berdamapak pada usaha komoditi pertanian dalam praktek 

kewirausahaan sosial yang sudah dikelola oleh kelembagaan ekonomi lokal dalam hal ini 

KPSU Solok Radjo. Oleh karena itu KPSU Solok Radjo menjadi objek yang akan diamati 

untuk melihat damapak inovasi Terhadap petani kopi binaan KPSU Solok Radjo dalam 

praktik kewirausahaan social. 

KERANGKA TEORITIS DAN STUDI EMPIRIS 

Entrepreneurship 

Entrepreneiurship dipoluerkan oleh Jean-Baptiste Say 1767-1832, 1971 Dalam A 

Treatise on Political Economy or the Pro-duction, Distribution and Consumption of 

Wealth. JB. Say (1803, dalam (Dharmawati & Made, 2016) untuk menggambarkan para 

pengusaha yang mampu mengelola sumber-sumber daya yang dipunyai secara ekonomis 

(efektif dan efisien) dari produktifitas yang rendah ke yang lebih tinggi. Karya penting 

Marshall tahun 1842–1924, Prinsip Ekonomi, yang pertama kali diterbitkan pada tahun 

1890, menunjukkan bahwa wirausaha penting dalam pemikiran neo-klasik. Tugas 

wirausaha adalah menyediakan komoditas dan pada saat yang sama menyediakan inovasi 

dan kemajuan sebagai produk sampingannya. Marshall mengilustrasikan pentingnya 

inovasi. Wirausaha diyakini sebagai roda penggerak     pertumbuhan     ekonomi,     serta 

wirausaha   juga   dianggap   sebagai   inovator dalam pengembangan ekonomi (Azhana, 

2022). 

kewirausahaan yang sukses, jelas memerlukan beberapa keterampilan dan 

kapasitas. Pertama-tama, kemampuan umum dibandingkan dengan kemampuan khusus 

dan kecerdasan diperlukan untuk memungkinkan seseorang mencapai kesuksesan besar 

dalam pencarian dan pencapaian apa pun terutama dalam bisnis (van Praag, 1999). 

 

Technososiopreneurship 

  Relevansi yang lebih luas dari konseptualisasi kewirausahaan berbasis peluang 

yang populer saat ini adalah mengeksplorasi pelaku wirausaha, peristiwa, proses, dan hasil 

yang berkaitan dengan wirausahawan dan organisasi laba dan nirlaba untuk memanfaatkan 

peluang usaha berbasis sosial dan teknologi (Tehcnosociopreneurship) (Noruzi et al., 

2010). Kewirausahaan pertanian sosial dan teknologi relevan bagi masyarakat pedesaan 

karena kemampuan untuk memanfaatkan inovasi teknologi. Temuan penelitian ini 

menyoroti pentingnya petani menginvestasikan lebih banyak sumber daya ke dalam 

kewirausahaan terutama mereka yang memiliki nilai sosial dan kemampuan teknologi 

untuk daerah pedesaan. (Van der Have dan Rubalcaba, 2016) dalam (Ratten, 2018). Untuk 

lebih memperjelas konsep dari model kewirausahaan berbasis sosial dan teknologi 

tersebut, maka penulis akan deskripsikan masing masing dari kedua konsep kewirausahaan 
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tersebut secara terpisah dan nantinya penulis akan mengambil kesimpulan untuk 

mendefiniakan konsep dari Tehcnosociopreneurship tersebut. 

Sociopreneurship 

Sociopreneurship umumnya digambarkan sebagai bagian dari “ekonomi sosial” 

Amin (2009) menunjukkan bahwaa alasan utama konsep “ekonomi sosial” bergantung 

pada kekuatan relatif dari tiga penggerak yaitu negara yang sejahtera, kekuatan pasar, dan 

ekonomi sosial itu sendiri Amin (2009) dalam (Lyne, 2018). Ekonomi social sebagian 

besar terwujud melalui tradisi koperasi dan asosiasi yang berdampingan dengan 

perusahaan nirlaba (Gambar 1) 

Gambar 1. Praktek Ekonomi social. Sumber: Diadaptasi dari Amin (2009, hlm. 13-17) (Lyne, 2018) 

 Ekonomi Sosial yang Kuat Ekonomi Sosial yang Lemah 

Pasar yang kuat mekanisme 

dengan kesejahteraan negara 

yang kuat  

Ekonomi sosial merupakan 

sektor paralel (dengan sektor 

publik dan swasta) dengan etos 

yang khas.  

Penekanan pada orientasi pasar dan 

pengurangan peran penyediaan 

layanan pemerintah.  

Pasar yang kuat mekanisme 

dengan kesejahteraan negara 

yang lemah  

Mengatasi kesenjangan 

tertentu dengan 

mempromosikan pasar baru 

atau 'pasar yang inklusif secara 

sosial'.  

Pengganti yang murah untuk layanan 

yang lebih mahal.  

Pasar yang lemah 

mekanisme dengan 

kesejahteraan negara yang 

lemah  

Kemungkinan pasca-kapitalis' 

di mana ekonomi sosial dapat 

memberikan alternatif 

ekonomi yang layak.  

Ekonomi sosial menyatu dengan 

kegiatan informal dan ketergantungan 

pada LSM. 

Dampak keseluruhan terhadap 

kemiskinan lemah.  

 

Sociopreneurship dalam pembangunan pertanian dalam pemberdayaan dan 

bersifat sukarela dengan pendekatan Social Value, Civil Society, Innovation, Economic 

Activity (Mulyaningrum, 2019).  Model kewirausahaan sosial: Fokusnya sinergi, 

bagaimana transfer kemampuan, pengetahuan, dan praktik dalam bisnis atau sosial partner 

mengidentifikasi partisipasi dan struktur kelembagaan yang menawarkan solusi inovatif  

denagan menciptakan nilai-nilai baru dalam masyarakat petani kelompok dengan 

memberikan pengetahuan baru mengenai pertanian, Inovasi sosial dengan menciptakan 

produk olahan komoditas pertanian dan didukung teknologi (Maulinda, 2018). Paradigma 

dengan sumber daya yang baik akan mengumpulkan legitimasi institusional terkuat. 

Kewirausahaan social pertanian berbasis kemitraan akan memperkuat kelembagaan usaha 

pengembangan usaha social pertanian merupakan ketahan ekonomi pedesaan (Lyne, 

2018). 

Sociopreneurship, apabila memiliki kekayaan dari kegiatan ekonomi, maka 

kekayaan tersebut digunakan untuk menolong masyarakat (Juwaini, 2013). Social 

entrepreneurship mempunyai tujuan mencapai profit, dimana tujuan profit tersebut 
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membuat social entrepreneurship erat dengan konsep opportunity cost dan profit 

maximalization. Social entrepreneurship melakukan kegiatan sosial dengan mendapatkan 

profit kemudian mendistribusikannya sebagai upaya penciptaan nilai social (Colander, 

2008). Wirausaha social sebagai peluang usaha baru dalam berinovasi pada bidang 

pertanian (Shruti et al., 2018) dan inovatif dari kewirausahaan sosial di sektor pertanian 

yang membuat daerah pedesaan tetap hidup yang disebut pertanian social  (Hudcová et al., 

2018), pemanfaatan potensi lokal dalam memajukan kewirausahaan sosial pertanian (Yua 

& Wang, 2018). Komunikasi partisipatif dalam kewirausahaan sosial pembangunan 

pertanian (Sutowo, 2020), dimana terdapat 4 (empat) level komunikasi pembangunan 

partisipatif yang berperan terhadap kewirausahaan sosial dan aktivitas ekonomi 

(Moenawar, 2019). Tantangan utama bagi pengembangan kewirausahaan sosial di bidang 

pertanian adalah kompleksitas budaya (Majhi & Sujit, 2019).  Kewirausahaan petani  muda 

dapat berkembang dengan peningkatan kapasitas melalui pendidikan dan dukungan 

stakehoders (Anwarudin et al., 2020). Penguatan kegiatan agribisnis petani muda dapat 

dilakukan melalui kapasitas kewirausahaannya dengan meningkatkan kemampuan 

adaptasi, kepemimpinan, kemampuan mengelola usaha, kerja sama dan peranan penyuluh 

pertanian sebagai fasilitator, komunikator, motivator dan konsultan. 

Technopreneurship  

Teknologi dan Kewirausahaan sebagai dua faktor kunci di awal abad kedua puluh 

(Schumpeter, 1909). Peran dan sifat dinamis dari perubahan dan inovasi teknologi, serta 

saling ketergantungan mereka, dengan demikian diakui sebagai faktor utama yang 

membentuk masa depan ekonomi dunia. Atas dasar ini. Oleh karena itu kewirausahaan 

yang berbasis pengetahuan akan menjadi pendorong utama inovasi di abad ke-21 

(Carayannis et al., 2014). 

Di milenium ketiga kewirausahaan terus berkembang dan memunculkan 

kewirausahaan berbasis teknologi yang sering disebut teknopreneurship 

(technopreneurship). Hal ini didorong disrupsi di bidang teknologi khususnya oleh 

perkembangan dunia digital (Case, 2017), serta munculnya industri 4.0 (Schwab, 2016) 

terdapat perbedaan antara entrepreneurship biasa dan technopreneurship (technology 

entrepreneurship).  

Technopreneurship berasal dari gabungan kata “technology” dan “entrepreneurship” 

(Depositario, et al., 2011). Technopreneurship merupakan proses sinergi dari kemampuan 

yang kuat pada penguasaan teknologi serta pemahaman menyeluruh tentang konsep 

kewirausahaan (Sosrowinarsidiono, 2010). Sudarsih dalam Prosiding KNIT RAMP-IPB 

(2013:57) mengemukakan bahwa technopreneurship adalah proses dan pembentukan 

usaha baru yang melibatkan teknologi sebagai basisnya dengan harapan bahwa penciptaan 

strategi dan inovasi yang tepat kelak bisa menempatkan teknologi sebagai salah satu faktor 

untuk pengembangan ekonomi nasional (Marti’ah, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Ulpa, 2022) mengngkapkan bahwa teknologi memiliki peran penting dalam membangun 
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kewirausahaan, salah satu contoh adalah Penggunaan social media marketing   selain   

meningkatkan laba, juga dapat menjalin hubungan yang baik dengan para konsume. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini disusun dari pengumpulan data mengenai kegiatan usaha Koperasi 

Solok Radjo sesuai dengan wirausaha sosial dan teknologi, sebagaimana didefinisikan 

dalam literatur. Mengikuti (Peattie & Morley, 2008), temuan ini adalah kegiatan wirausaha 

sosial dan teknologi berbentuk koperasi mewakili organisasi yang menghasilkan 

pendapatan. Kopi Solok Radjo merupakan asosiasi organisasi yang paling koheren dalam 

melakukan kegiatan usaha bersama. Berdasarkan UU No. 29 Th. 1992 tentang 

perkoperasian, bahwa Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang 

atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

Koperasi juga merupakan lembaga yang sangat strategis dalam gerakan kegiatan social 

ekonomi pertanian sesuai dengan hasil penelitian (Prima, 2019) bahwa KPSU Solok Radjo 

terdaftar secara formal yang memperoleh pendapatan utamanya dari usaha komoditas 

pertanian, yang tujuan utamanya adalah sosial terkait dengan pengembangan ekonomi 

masyarakat pedesaan.  

Realitas yang lebih luas mengenai perekonomian masyarakat Air Dingin 

Kabupaten solok Dalam hal ini, penduduk desa/ nagari yang masih lemah dalam 

mengorganisir kegiatan ekonomi untuk menyelesaikan kepentingan sosial, meskipun 

mereka sebagai petani sudah menjadi mitra binaan oleh KPSU Solok Radjo. Selain itu, 

petani sebagai mitra binaan KPSU Solok radjo merupakan sasaran penerima manfaat dari 

intervensi program pemberdayaan petani yang dikerjsamakan dengan berbagai pihak. isu 

yang perlu didiskusikan pada penelitian ini adalah dinamiaka perkembangan petani kopi 

binaan KPSU Solok Radjo dalam praktik technosociopreneurship. 

Penelitian ini berlokasi di KPSU Solok Radjo Nagari Air Dingin Kecamatan 

Lembah Gumanti. Dalam 5 bulan sebelumnya, diadakan pertemuan persiapan, wawancara 

dan korespondensi dengan pihak terkait seperti Petani dan pengelol KPSU Solok Radjo. 

Pada kegiatan wawancara semi terstruktur ini dilasksanakan terhadap beberapa orang key 

informan dengan Petanai kopi sebagai mitra binaan dan pengelola KPSU Solok Radjo 

sebagai berikut:  

1. Ketua Koperasi KPSU Solok Radjo 

2. Sekretaris KPSU Solok Radjo 

3. Pengawas KPSU Solok Radjo 

4. Pendiri KPSU Solok Radjo 

5. Anggota KPSU Solok Radjo 

6. 4 orang Petani Kopi Binaan KPSU Solok Radjo 
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Jadwal wawancara semi-terstruktur memungkinkan eksplorasi poin-poin yang 

menarik bagi responden. Jadwal terdiri dari beberapa pertanyaan yang dirancang untuk 

memperoleh konten laten terkait dengan konsep-konsep berikut yang terkait dengan 

Inovasi dan wirausaha sosial/kewirausahaan dalam literatur akademis. Wawancara semi 

tersetruktur dilakukan dalam bahasa Indonesia, bahasa utama yang digunakan penduduk 

Indonesia. Semua wawancara dan diskusi kelompok direkam dan disimpan secara digital. 

Catatan wawancara diketik. Untuk tujuan analisis, momen-momen kritis ditinjau kembali 

dalam rekaman dan transkripsi akurat. Wawasan kritis diedarkan di kalangan peneliti dan 

akhirnya diorganisasikan ke dalam tiga tema:  

1. Dinamika perkembangan petani kopi atas inovasi yang dilakukan dalam praktek 

technossociopreneurship. 

2. Pendorong internal/eksternal munculnya dan berkembangnya usaha. 

3. Proses Inovasi usaha dalam pengembangan dan pemberdayaan usaha Koperasi 

KPSU Solok Radjo 

Sebelum wawancara, KPSU Solok Radjo sebagai objek  yang diteliti dihubungi 

melalui telepon dan diperkenalkan dengan tujuan penelitian. Semua responden sebagai key 

informan terdata dengan baik. Hal ini dijelaskan kepada informan pada saat wawancara, 

yaitu ketika mereka membacakan lembar informasi penelitian sebelum memberikan 

persetujuan tertulis. Lembar informasi menjelaskan alasan kami melakukan penelitian dan 

untuk tujuan apa data kami akan digunakan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinamika Perkembangan Petani Kopi Atas Inovasi Yang Dilakukan Dalam Praktek 

Technossociopreneurship 

Tecnopreneurship merupakan usaha yang melibatkan teknologi sebagai basisnya 

dengan harapan bahwa penciptaan strategi dan inovasi yang tepat. Technopreneurship 

merupakan proses dalam sebuah organisasi yang mengutamakan inovasi secara terus 

menerus menemukan problem utama organisasi, memecahkan permasalahannya, dan 

mengimplementasikan cara-cara pemecahan masalah dalam rangka meningkatakan daya 

saing usaha. Berdasarkan hasil wawancara dengan petani dan pengelola koperasi 

ditemukan bahwa Koperasi KPSU Solok Radjo hadir untuk memberdayakan petani, 

sehingga dari sisi bisnis petani dan koperasi sama sama diuntungkan. Sehingga misi social 

dan misi bisnis sama sama tercapai. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Kurniyati, 2013), bahwa pemberdayaan masyarakat (petani kopi) melalui 

kelembagaan ekonomi local (Koperasi), adalah salah satu model peningkatan peran serta 

masyarakat dalam kegiatan yang dirancang dengan menitik beratkan pada proses 

pembelajaran dan memberdayakan masyarakat untuk menopang perekonomian 

masyarakat itu sendiri. Koperasi KPSU Solok Radjo juga berperan mewujudkan tujuan 
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SDGs dalam rangka mengurangi angka kemiskinan dengan meningkatkan pendapatan 

msayarakat. Petani dijadikan sebagai kelompok mitra yang diinisiasi untuk sasaran 

pemberdayaan koperasi. Untuk meningkatkan manfaat kewirausahaan sosial bagi 

masyarakat, maka pada tahun 2024 juga dikembagkan bisnis ternak sapi dan produksi 

pakan ternak. Berdasarkan hasil rapat anggota tahunan KPSU Solok Radjo Tahun 2023 

dilakukan perubahan ADART Koperasi, dimana petani kopi tidak lagi menjadi anggota 

koperasi, tetapi berganti minjadi mitra binaan dalam hal budi daya dan hilirisasi kopi. 

Kenapa petani tidak menjadi anggota koperasi, karena petani tidak memenuhi persyaratan 

sebagai anggota yaitunya petani tidak memenuhi kewajiban simpanan pokok dan 

simpanan wajib, namun KPSU Solok Radjo tetap menjadikan petani sebagai mitra binaan 

dalam program prioritas pembinaan mulai dari inovasi budidaya kopi, dan  inovasi 

hilirisasi produk pasca panen. 

Pengembangan kerjasama, juga merupakan salah satu program prioritas KPSU 

Solok Radjo dalam rangka meningkatkan inovasi dalam praktik kewirausahaan sosial. 

Kerjasama dengan berbagai stake holders, seperti dimitri perusahaan kopi internasional 

penyedia aplikasi my coffee berbasis digital, Lembaga RPL binaan negara belanda 

penyedia aplikasi avenza untuk pengelolaan petani kopi, Robo bank, Sturbuck, Fili Konte 

Amerika, BI dan hutan Kelola masyarakat) kesemua mitra tersebut berkolaborasi dalam 

hal penguatan proses bisnis dari hulu sampai hilir produk kopi Solok Radjo. Bank 

Indonesia berkontribusi untuk pembiayaan agronomis dalam kegiatan penyuluhan 

pertanian. Selain itu dampak langsung yang diperoleh oleh petani  adalah harga jual hasil 

pertanian yang stabil atau menguntungkan, karena koperasi sudah membangun kerjasama 

dengan pelaku industry dalam negeri dan luar negeri. Untuk penguatan modal koperasi 

KPSU Solok Radjo bekerjasama dengan Bank Nagari. Para petani memiliki akses khusus 

mendapatkan bantuan pinjaman modal dari Bank Nagari ketika ada rekomendasi dari 

KPSU Solok Radjo. Hasil penelitian (Indaryani & Sumekar, 2015) menjelaskan, bahwa 

Indicator memperkuat kelembagaan adalah kerjasama, jejaring yang terbangun, program 

kerja dan revitalisasi kelembagaan untuk menjawab  kebutuhan anggota, proses produksi, 

pameran dan promosi Bersama serta keterlibatan  secara menyeluruh.  

Pengurus Koperasi mengungkapkan, bahwa Salah satu program yang akan 

dikembangkan oleh solok radjo adalah pengeolahan sampah, dimana program ini akan 

memberikan banyak solusi terhadap persoalan social masyarakat. Pada tahun ini juga akan 

dilakukan pembangunan jalan usaha tani, dari Dinas Pertanian Sumbar, dalam rangka 

untuk memudahkan akses para petani dalam mengangkut hasil pertanian kopi. Selain itu 

koperasi juga berkontrubusi untuk pemberian pupuk untuk petani dari beberapa donator 

atau pihak yang bermitra dengan KPSU Solok Radjo. Hal tersebut merupakan kontribusi 

solok Radjo pada aspek social pada masyarakat. Selain itu KPSU Solo Radjo juga 

memanfaatkan program PLN Peduli selama 3 tahun. Salah satu program PLN peduli 

adalah pelatihan adat bagi masyarakat dan peningkatan kapasitas masyakrat, seperti 

pelatihan pariwisata berbasis budaya selama 3 tahun. 
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KPSU Solok Radjo memiliki buying station yang sekaligus berfungsi untuk labor, 

ruang produksi dan restoring kopi. Buying station ini juga berfungsi untuk pelatihan bagi 

petani kopi, tempat edukasi atau pelatihan bagi calon agropreneur kopi yang berasal dari 

berbagai Perguruan Tinggi dan Lembaga lainnya. Program eduksi untuk calon agropreneur 

ini merupakan salah satu inovasi yang dilakukan oleh pengelola koperasi dalam praktik 

kewirausahaan sosial. Temuan yang juga menarik berdasarkan wawancara dengan 

pengawas koperasi, adalah Kemajuan bisnis yang dicapai oleh koperasi KPSU Solok 

Radjo tidak terlepas dari adanya pengaruh kondisi budaya lokal dan modal social yang 

dimiliki oleh para petani, sehingga secara langsung memberikan penguatan pada 

kelembagaan koperasi. Salah satu kekuatan utama KPSU Solok Radjo mampu 

mengembangkan bisnis adalah, faktor keterbukaan dan semangat kebersamaan serta visi 

yang jelas. Hal ini bisa terlihat dari jalannya proses kaderisasi pengurus koperasi yang 

berjalan dengan cepat. Para pendiri yang sebelumnya menjadi pengurus dan pengelola 

tetap ikut berkontribusi dari aspek pengembangan jaringan bisnis, hal ini tentunya akan 

mendorong koperasi berkembang dengan cepat. Disimpulkan, bahwa inovasi yang 

dilakukan oleh Koperasi KPSU Solok Radjo memiliki dampak yang baik pada petani, 

karena bisa menyelesaikan masalah sosial masyarakat, misalnya mengurangi angka 

kemiskinan, peningkatan pendapatan dan menjaga lungkungan tetap hijau. Capaian ini 

sesuai dengan Visi koperasi “masyarakat sejahtera hutan dan lingkungan lestari”.  

Pendorong Internal/Eksternal Munculnya dan Berkembangnya Usaha 

Pendorong munculnya Koperasi KPSU Solok Radjo awalnya didasari atas kerja 

keras anak-anak muda yang memiliki tujuan untuk mengembangkan kopi Solok. 

Membawa perubahan bagi kehidupan petani kopi melalui peningkatan harga kopi 

ditingkat petani dan memberi warna baru bagi dunia perkopian di Kabupaten Solok. 

Sebelum berdiri KPSU Solok Radjo ada berbagai masalah yang dihadapi oleh petani kopi, 

mulai dari panjangnya rantai perdagangan kopi, harga murah yang didapat petani karena 

kualitas kopi tidak bagus. Pengetahuan petani tentang budidaya kopi belum berkembang, 

petani tidak punya standar petik sehingga mempengaruhi kualitas. Saat pemanenan biji 

kopi petani hanya melakukan pemetikan. (Nasrul, 2017) mengungkapkan, bahwa 

Lembaga ekonomi lokal (koperasi) mengandung makna, ikatan sosial‛ yang dibangun 

berdasarkan jejaring sosial (social networking) sebagai nilai tambah dari modal sosial 

(social capital) dengan satu fokus interaksi pada pengembangan masyarakat. 

Sejak mengadopsi wirausaha sosial sebagai strategi keberlanjutan usaha koperasi 

sebagai respons terhadap persoalan di atas dan untuk menanggapi tantangan  dan  

perubahan yang ada, maka KPSU Solok radjo dengan mempotensi modal sosial menjadi 

pelopor terbentuknya masyarakat perlindungan indikasi geografis kopi sumatera arabika 

minang solok (MPIG SAMS). Dengan keistimewaan rasa yang dimiliki oleh kopi Solok 

Radjo, maka sekarang kopi dari Kabupaten Solok ini telah mendapat Sertifikasi Indikasi 

Geografis. Sertfikasi ini menjadi salah satu kekuatan bagi KPSU Solok Radjo dalam 
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mengembangkan usaha dalam praktek wirausaha sosial. Hal ini didukung dengan hasil 

penelitian yang ditulis oleh (Efendi, 2017), bahwa Kelembagaan ekonomi local (Koperasi) 

penting keberadaanya dalam memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

ekonomi masyarakat, seperti pengembaganagn inovasi pertanian sehingga memiliki daya 

saing. Temuan ini juga didukung dengan penelitian terdahulu, bahwa modal sosial 

(kepercayaan, norma, dan jaringan) akan dapat membantu kesulitan baik yang dialami oleh 

usaha tani mapupun kendala yang dihadapi oleh lembaga dalam mengembangkan 

usahanya (Johar, 2014). 

Ketua koperasi KPSU Solok Radjo mengungkapkan adanya trend pasar yang 

tumbuh atau menguat, hal ini dibuktikan dengan peningkatan ekspor kopi sebesar 15 ton 

pada tahun 2022 meningkat 50 % dari tahun sebelumnya. Tentunya hal ini dapat dicapai 

dengan dorongan kekuatan yang dimanfaatkan dengan baik oleh pengelola koperasi. 

Selain itu KPSU Solok dapat berkembang didukung oleh berbagai prestasi yang diraih, 

antaranya: Australian International Coffee Awards, pada tahun 2016 Koperasi Solok 

Radjo juga mendapatkan piagam penghargaan yaitu 2ND Runner-Up Syphon Category, 

Bronze Medal di Australian International Coffee Awards dan Silver Medal di Australian 

International Coffee Awards, dan pada tahun 2017 juga mengikuti pameran kopi specialty 

di Seattle, Amerika Serikat. Strategi untuk mencapai keunggulan kompetitif menekankan 

pengembangan dan perluasan kekuatan sumber daya menjadi bernilai dan sumber daya 

yang unik (Brush et al., 2002) 

Bendahara Koperasi KPSU Solok Radjo juga mengemukakan, bahwa salah satu 

kekuatan yang dimiliki oleh KPSU Solok Radjo saat ini adalah, karena usaha 

dikembangkan dengan konsep wirausaha sosial dan teknologi yang selalu adaptif terhadap 

perubahan. Kewirausahaan berbasiskan kelembagaan ekonomi lokal pada kelompok tani 

di Sumatera Barat mempunyai peran yang kuat dalam mendukung keberlanjutan pertanian 

khusunya untuk memberikan masukan dan pertimbangan bagi pelaku pembangunan dalam 

rangka pengembangan ekonomi kelambagaan (Aini & Nadida, 2014). Koperasi solok 

radjo berperan mewujudkan tujuan SDGs dalam rangka mengurangi angka kemiskinan 

dengan meningkatkan pendapatan masyarakat. Hal ini merupakan salah satu misi koperasi. 

Untuk mengembangkan wirausaha sosial dan teknologi (technosociopreneurship), maka 

saat ini Koperasi Solok Radjo melakukan pengembangan unit usaha, yaitu Solok Radjo 

Projek. Unit usaha menjalankan usaha dari hulu ke hilir.  Mulai dari budi daya kopi, 

pengolahan pasca panen dan hilirisasi produk ritel. Selain itu juga ada pengembangan unit 

bisnis edu wisata, dan pengembangan usaha ternak sapi dan pakan ternak. Program ini 

diharapkan akan dapat menyelesaikan persoalan social masyarakat. Kewirausahaan adalah 

suatu nilai yang dibutuhkan untuk memulai sebuah usaha dan mengembangkan usaha 

(Soeharto Prawiro, 1997). Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu 

yang baru (kreatif) dan berbeda (inovatif) yang bermanfaat dalam memberikan nilai lebih. 
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Proses Inovasi Dalam Pengembangan dan Pemberdayaan Usaha Koperasi KPSU 

Solok Radjo 

Pengawas Koperasi KPSU Solok Radjo mengungkapkan, bahwa inovasi yang 

didorong dengan kreativitas pengelola dan petani sebagai mitra binaan berperan dalam 

meningkatkan usaha. Temuan ini sesuai dengan pendapat yang dikemukan oleh (Wijaya 

et al., 2020), bahwa Perlu pengembangan inovasi dan kreativitas agar dapat mewujudkan 

Lembaga yang berdaya saing serta berkelanjutan. Adapun beberapa inovasi yang 

dilakukan oleh koperasi didorong dengan adanya kerjasama dengan berbagai stake 

holders, sperti Dimitri perusahaan kopi internasional penyedia aplikasi my coffee berbasis 

digital, Lembaga RPL binaan negara belanda penyedia aplikasi avenza untuk pengelolaan 

petani kopi, Robo bank, Sturbuck, Fili Konte Amerika, BI dan hutan Kelola masyarakat. 

kesemua mitra tersebut berkolaborasi dalam hal penguatan proses bisnis dari hulu sampai 

hilir produk kopi Solok Radjo. (Indaryani & Sumekar, 2015) mengungkapkan, bahwa 

Indicator memperkuat kelembagaan adalah kerjasama, jejaring yang terbangun, program 

kerja dan revitalisasi kelembagaan untuk menjawab  kebutuhan anggota, proses produksi, 

pameran dan promosi bersama serta keterlibatan  secara menyeluruh.  

Koperasi KPSU Solok Radjo sudah menggunakan pemasaran sosial  yang inovatif 

untuk melakukan edukasi kepada petani, dalam rangka untuk meningkatkan kapasitas 

petani dalam budidaya yang baik dan mampu menggunakan teknologi kekinian. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada dua orang petani, mereka mengatakan, 

bahwa salah satu kendala yang dihadapi oleh petani adalah dari sisi pemanfaatan 

teknologi, contohnya adalah dalam penggunaan aplikasi Dimitra. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, KPSU Solok Radjo meluncurkan program edukasi kepada petani 

350 petani binaan dalam penggunaan teknologi. Yang menjadi tenaga edukasi sebagai 

program pemasaran sosial ini adalah agronomis yang dibiayai oleh Bank Indonesia sebagai 

salaha satu mitra koperasi. (Kotler, 1971) mengemukakan, bahwa pemasaran sosial adalah 

proses yang menerapkan prinsip dan teknik pemasaran untuk menciptakan, 

mengkomunikasikan, dan menyampaikan nilai guna mempengaruhi perilaku khalayak 

sasaran yang bermanfaat bagi masyarakat (kesehatan masyarakat, keselamatan, 

lingkungan, dan komunitas) serta khalayak sasaran. Petani mengatakan, bahwa mereka 

sangat menghargai dan mengapresiasi inovasi yang dilakukan koperasi, karena sangat 

membantu mereka dalam mendukung kegiatan usaha tani mereka. KPSU Solok Radjo 

telah mampu menerapkan  inovasi proses pengolahan kopi, penegelolaan keuangan dan 

promosi produk pasca panen. Hal tersebut meningkatkan produktifitas dan efesiensi biaya, 

hal ini dibuktikan dengan peningkatan ekspor kopi sebesar 15 ton pada tahun 2022 

meningkat 50 % dari tahun sebelumnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Tsurayya & Kartika, 2015), bahwa inovasi di lembaga usaha tani berperan 

dalam pelayanan serta sumber informasi teknologi dan inovasi dalam meningkatkan mutu 

dan kualitas produk yang dihasilkan oleh kelembagaan ekonomi local. 
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Pemberdayaan masyarakat, pemerataan dan tata kelola partisipatif keterlibatan 

masyarakat dalam cara pemberian layanan dianggap penting bagi keberhasilan model 

bisnis kewirausahaan sosial yang inovatif. Misalnya, pelaksanaan program coorporate 

farming yang merupakan salah satu program dengan melibatkan seluruh petani dalam 

bentuk badan usaha kelompok petani. Salah satu program yang akan dikembangkan adalah 

pengeolahan sampah, dimana program ini akan memberikan banyak solusi terhadap 

persoalan ekonomi, lingkungan dan sosial masyarakat. Penguatan kapasitas lembaga 

ekonomi lokal melalui pemberdayaan masyarakat, adalah salah satu model peningkatan 

peran serta masyarakat dalam kegiatan yang dirancang dengan menitikberatkan pada 

proses pembelajaran dan memberdayakan masyarakat lewat lembaga ekonomi lokal untuk 

menopang perekonomian masyarakat itu sendiri (Kurniyati, 2013). Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Moento et al., 2020), bahwa salah satu upaya untuk 

mewujudkan pemberdayaan masyarakat petani yakni melalui penguatan sistem 

kelembagaan kelompok usaha tani. Penguatan kelompok usaha tani merupakan sebuah 

proses terencana, terorganisir serta upaya yangmemungkinkan orang mendapatkan ilmu 

pengetahuan yang dibutuhkan, sikap, dan keterampilan. 

Komitmen KPSU Solok Radjo terhadap pemberdayaan petani sangat kuat, bahkan 

di saat covid-19 koperasi tetap memberikan pendampingan usaha pada petani, dan 

memastikan harga tetap berpihak pada petani. Yang menariknya, semua key informan 

yang diwawancarai berpendapat bahwa partisipasi atau keterlibatan aktif dari semua 

anggota koperasi dan para petani sebagai mitra binaan adalah cara terbaik untuk 

menjalankan usaha koperasi. Mereka menyatakan bahwa hal ini membuat seluruh anggota 

dan petani merasa dihargai dan adanya rasa memiliki yang tinggi. Disimpulkan, bahwa 

usaha berbasis kelembagaan ekonomi lokal ini bersifat dialogis karena menanggapi 

kebutuhan yang teridentifikasi secara lokal, dan perubahan sosial didasarkan pada kontrol 

yang lebih besar terhadap keterbukaan dan kesetaraan. (Efendi, 2017; Hanggana, 2017) 

mengungkapkan, bahwa petani yang terhimpun pada sebuah Lembaga/ kelompok sangat 

strategis untuk mengembangkan usaha, karena mereka saling mengenal, akrab dan saling 

percaya diantara sesama anggota, mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama 

dalam usaha tani, memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman, hamparan usaha, 

jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, dan pendidikan. 

Fondasi kokoh yang menjadi dasar dibangunnya KPSU Solok Radjo telah 

mendorong pertumbuhan dan mengembangan capital aset dan modal sosial. Hal tersebut 

tersebut mampu mengembangkan usaha dengan inovasi teknologi bagi petani, seperti 

menyediakan scan barcode. Yang mana ketika konsuamen membeli kopi Solok Radjo, 

maka mereka akan tahu bahwa kopi yang mereka minum adalah kopi yang dibudidayakan 

oleh petani kopi Solok Radjo yang sudah masuk kategori specialty. Hal ini merupakan 

pengalaman yang memperkaya bagi para anggota dan petani binaan. tujuan ini juga lazim 

dalam narasi bagi anggota dan petani binaan yang berbicara tentang berbagai bentuk 

berbagi pengetahuan di masyarakat, yang mengacu pada peningkatan modal sosial (atau 
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gotong royong). Anggota dan petani binaan juga menyatakan bahwa Sebagian besar 

mereka sangat diuntungkan dengan adanya binaan dari KPSU Solok Radjo, karena dari 

sisi pasar dan harga mereka sangat terjamin karena hasil pertanian mereka langsung 

dikelola oleh koperasi, baik untuk expor maupun untuk hilirisasi produk ritel.  

Dalam program pemberdayaan untuk inovasi, masih ada petani yang belum 

mampu menggunakan teknologi dengan sepenuhnya, sehingga pihak buying station 

berperan membenatu petani dalam pengguanaan aplikasi teknologi dalam bertransaksi. 

Solusi yang diberikan adalah Agronomis secara langsung mebantu edukasi petani dalam 

penggunaan aplikasi berbasis android. Dan untuk memaksmalkan penggunaan teknologi, 

maka mendorong pihak keluarga dalam penggunaan teknologi tersebut. Mahasiswa 

magang juga berperan dalam sosialisasi penggunaan aplikasi dimetri dan e-coffee.  

KESIMPULAN, SARAN, DAN LIMITASI 

Kesimpulan 

Dinamika perkembangan petani kopi binaan KPSU Solok Radjo dapat dilihat dari 

bagaimana koperasi mengadopsi technosociopreneurship sebagai strategi keberlanjutan 

usaha koperasi sebagai respons terhadap persoalan sosial dan untuk menanggapi tantangan  

dan  perubahan yang ada, maka KPSU Solok Radjo mempotensikan modal sosial dan 

teknologi sebagai kekuatan kelembagaan usaha koperasi dalam meningkatkan skala usaha. 

KPSU Solok Radjo sebagai lembaga ekonomi lokal penting keberadaanya dalam 

memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan sosial dan ekonomi masyarakat, 

seperti pengembaganagn usaha yang mengadopsi teknologi. Dengan adanya inovasi 

dengan pemanfaatan teknologi dalam praktik technosociopreneurship terlihat trend pasar 

yang tumbuh atau menguat, hal ini dibuktikan dengan peningkatan penjualan kopi. 

Tentunya hal ini dapat dicapai dengan dorongan kekuatan yang dimanfaatkan dengan baik 

oleh petani dan pengelola koperasi. Selain itu KPSU Solok Radjo dapat berkembang 

didukung oleh berbagai prestasi yang diraih, baik nasional maupun internasional. Semua 

hal ini menandakan, bahwa kekuatan yang dimiliki oleh KPSU Solok Radjo dalam 

mengembangkan usaha adalah pengelolaan usaha koperasi dengan konsep usaha yang 

inovatif dan adaptif terhadap perubahan.  

Pengelolaan usaha yang Inovatif dan didorong dengan kreativitas pengelola dan 

petani sebagai mitra binaan berperan dalam meningkatkan usaha. Koperasi KPSU Solok 

Radjo sudah menggunakan pemasaran sosial  yang inovatif untuk melakukan edukasi 

kepada petani untuk meningkatkan kapasitas petani dalam pengelolaan usaha yang inovatif 

dengan menggunakan teknologi kekinian. Pemberdayaan masyarakat, pemerataan dan tata 

kelola partisipatif keterlibatan masyarakat dalam cara pemberian layanan dianggap 

penting bagi keberhasilan model bisnis kewirausahaan sosial yang inovatif. partisipasi atau 

keterlibatan aktif dari semua anggota koperasi dan para petani sebagai mitra binaan adalah 

cara terbaik untuk menjalankan usaha koperasi. Keterlibatan aktif petani dan anggota 
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koperasi menjadi fondasi kokoh sebagai dasar dibangunnya KPSU Solok Radjo dalam 

pengembagan capital asset dan sosial capital. Hal tersebutlah pendorong pengembangan 

usaha dengan inovasi teknologi bagi petani. 

Koperasi KPSU Solok Radjo mencapai target misi sosial dan misi bisnis, karena 

koperasi ini hadir untuk memberdayakan petani, sehingga dari sisi bisnis petani dan 

koperasi sama sama diuntungkan. Pemberdayaan petani kopi melalui KPSU Solok Radjo 

sebagai lembagaan ekonomi local, bertujuan untuk peningkatan peran serta masyarakat 

dalam kegiatan yang dirancang dengan menitik beratkan pada proses pembelajaran dan 

pemberdayaan masyarakat untuk menopang perekonomian petani binaan. Mengurangi 

angka kemiskinan dengan meningkatkan pendapatan petani binaan merupakan salah satu 

tanggungjawab dan tugas penting dari Koperasi KPSU Solok Radjo. Kemajuan bisnis yang 

dicapai oleh koperasi tidak terlepas dari adanya pengaruh kondisi budaya lokal dan modal 

social yang dimiliki oleh para petani sebagai kelompok mitra yang diinisiasi untuk sasaran 

pemberdayaan koperasi. Faktor keterbukaan dan semangat kebersamaan serta visi yang 

kuat juga merupakan faktor penting bagi KPSU Solok Radjo untuk pengembangan usaha 

yang berdampak pada kesejahteraan petani. 

Saran 

Peningkatan kapasitas petani dalam pemanfaatan teknologi. perlu diperluas dan 

diintensifkan program pelatihan teknologi berbasis lapangan secara berkala, dengan 

melibatkan tenaga agronomis atau fasilitator lokal yang paham konteks budaya dan 

geografis petani. Diversifikasi unit usaha berbasis kebutuhan sosial lokal inovasi usaha 

seperti pengembangan ternak sapi, pakan ternak, dan pengolahan sampah menunjukkan 

potensi besar dalam menjawab persoalan sosial-ekonomi. Revitalisasi proses kaderisasi 

dan tata kelola partisipatif. Kekuatan KPSU Solok Radjo terletak pada kaderisasi dan 

keterbukaan antar pengurus. Hal ini perlu dilembagakan dalam bentuk sistem pengkaderan 

formal dan pelibatan aktif petani dalam perumusan kebijakan koperasi.  Pengembangan 

model edukasi agropreneur berkelanjutan buying station yang digunakan sebagai pusat 

pelatihan agropreneur perlu diformalkan menjadi Solok Radjo Learning Center, yang 

berfungsi sebagai pusat edukasi, inkubasi bisnis, dan pengembangan agropreneur muda, 

bekerja sama dengan perguruan tinggi dan lembaga pendidikan kejuruan. Penguatan 

jejaring dan kolaborasi multipihak secara strategis. Koperasi disarankan menyusun 

roadmap kolaborasi strategis yang fokus pada pemanfaatan digitalisasi dan pasar ekspor. 

Limitasi 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

interpretasi hasil dan temuan penelitian: 

1. Keterbatasan konteks geografis: 

 Studi ini hanya dilakukan di wilayah operasional Koperasi Solok Radjo, yang memiliki 

karakteristik geografis, sosial, dan kelembagaan yang khas. Oleh karena itu, hasil 
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penelitian ini belum tentu sepenuhnya relevan untuk diterapkan pada konteks wilayah 

lain dengan kondisi kelembagaan atau budaya petani yang berbeda. 

2. Fokus pada dimensi kualitatif: 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mendalam namun belum 

mengintegrasikan data kuantitatif secara komprehensif, seperti pengukuran dampak 

ekonomi atau sosial dari inovasi koperasi secara statistik. Akibatnya, hasil penelitian 

belum dapat menggambarkan sejauh mana perubahan yang terukur secara kuantitatif. 
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